BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Interaksi Guru-Siswa dan Pembentukan Karakter di Kelas

Interaksi guru dan siswa selama pembelajaran adalah pondasi
utama bagi pendidikan, apalagi di jenjang SD. Interaksi ini bukan
hanya transfer ilmu, tapi juga wadah pembentukan karakter. Guru
berperan penting dalam menciptakan hubungan positif yang

mendukung perkembangan karakter siswa.
Faktor Penentu Interaksi

Faktor pendukung utama meliputi sikap guru yang hangat, sabar,
dan mengayomi, lingkungan kelas yang ceria, komunikasi guru
yang jelas dan sesuai usia, serta penggunaan media pembelajaran
konkret. Sebaliknya, rentang konsentrasi siswa yang pendek,
kecenderungan menjawab serentak, dan kurangnya variasi metode

bisa menjadi penghambat.
Dampak dan Strategi Efektif

Interaksi positif antara guru dan siswa memiliki dampak
signifikan pada karakter. Ini meningkatkan motivasi, kepercayaan
diri, kemandirian, tanggung jawab, empati, kerja sama, dan
disiplin  siswa. Untuk mengoptimalkannya, guru perlu

menggunakan metode yang variatif (seperti permainan dan
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cerita), memberikan tanggung jawab kecil, membangun
kedekatan emosional, dan selalu memberikan umpan balik positif

yang spesifik.
B. SARAN
1. Bagi Guru

a) Menyediakan panduan praktis bagi guru untuk membangun
hubungan yang lebih mendalam dan bermakna dengan siswa,
sehingga dapat memengaruhi pembentukan karakter siswa secara

positif.

b) Membentu guru mengenali pendekatan-pendekatan inovatif dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif untuk mendukung

pendidikan karakter.

c) Memberikan wawasan kepada guru tentang cara mengatasi
hambatan yang sering muncul dalam interaksi dengan siswa,
seperti kurangnya komunikasi efektif atau perbedaan latar

belakang budaya siswa.
2. Bagi Sekolah

a) Mendorong sekolah untuk mengevaluasi dan memperbaiki
kebijakan atau program yang mendukung pembentukan karakter

siswa, terutama melalui peningkatan hubungan Guru-Siswa.

b) Memberikan dasar bagi pengembangan pelatihan guru yang

berfokus pada peningkatan ~ kompetensi sosial-emosional guru,
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sehingga mereka lebih mampu menghadapi tantangan dalam

mengelola hubungan interpersonal dengan siswa.

c) Membantu sekolah dalam menciptakan budaya sekolah yang
ramah, mendukung, dan berbasis nilai, yang selaras dengan tujuan

pendidikan karakter nasional.
3. Bagi siswa

a) Membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan sosial dan
emosional melalui hubungan yang positif dengan guru, yang

menjadi fondasi untuk pembentukan karakter mereka.

b) Memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui
interaksi yang hangat, empati, dan saling mendukung antara siswa

dan guru.

c) Membantu siswa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai
moral, seperti kedisiplinan,tanggung jawab, dan kerja sama, yang

dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

d) Meningkatkan rasa percaya diri dan rasa keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak positif pada hasil

akademik dan pengembangan kepribadian mereka.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

a) Untuk peneliti lain, hendaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai salah satu acuan kepustakaan dalam melakukan penelitian

yang sejenis atau variable yang berbeda.
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b) Hasil penelitian ini hanya mencakup ruang lingkup yang terbatas,
agar penelitian ini lebih memperhatikan variable-variabel lain

yang mungkin berpengaruh dalam penelitian ini.
5. Bagi Lembaga STKIP Persada Khatulistiwa

a) Penelitian ini dapat digunakan oleh lembaga pendidikan, baik di
tingkat dearah maupun nasional, sebagai acuan dalam Menyusun

kebijakan dan program pendidikan karakter yang efektif.

b) Membantu lembaga dalam merancang kurikulum berbasis
karakter yang relevan dengan kebut uhan siswa Sekolah Dasar,

khususnya di wilayah pedesaan.
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